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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia kontemporer ditandai oleh meningkatnya 

keberagaman budaya, globalisasi, migrasi lintas negara, kemajuan teknologi 

digital, serta kompleksitas permasalahan kesehatan mental di berbagai 

masyarakat. Dalam konteks ini, layanan bimbingan dan konseling dituntut 

untuk mampu merespons perubahan sosial yang dinamis dengan pendekatan 

yang lebih adaptif, inklusif, dan sensitif terhadap keberagaman budaya. 

Selama ini, berbagai teori dan praktik konseling modern banyak 

dikembangkan dari perspektif Barat yang memiliki latar budaya tertentu. 

Meskipun pendekatan tersebut telah memberikan kontribusi besar terhadap 

perkembangan ilmu konseling dan kesehatan mental, namun dalam banyak 

kasus belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan individu dari latar 

belakang budaya yang beragam. Hal ini menimbulkan kebutuhan yang semakin 

kuat terhadap pendekatan konseling yang lebih kontekstual dan responsif 

terhadap budaya lokal. 

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap konseling lintas 

budaya (cross-cultural counseling) dan psikologi indigenous (indigenous 

psychology) semakin meningkat. Para akademisi dan praktisi menekankan 

pentingnya integrasi nilai-nilai kearifan lokal, sistem pengetahuan tradisional, 

serta praktik budaya dalam layanan konseling dan kesehatan mental. Nilai-nilai 

budaya lokal seperti kearifan komunitas, gotong royong, sistem dukungan 

sosial tradisional, spiritualitas, serta mekanisme penyelesaian masalah berbasis 

budaya, terbukti memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis individu dan masyarakat. 

Integrasi nilai-nilai indigenous ke dalam praktik konseling tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan pendekatan ilmiah modern yang berbasis 

bukti (evidence-based practice), tetapi untuk memperkaya dan 

mengontekstualisasikan layanan konseling agar lebih relevan dengan 

kebutuhan sosial dan budaya masyarakat yang dilayani. Dengan demikian, 



konseling menjadi lebih humanis, bermakna, dan efektif dalam berbagai 

konteks budaya. 

Indonesia sebagai negara dengan keragaman budaya yang sangat besar 

memiliki potensi yang sangat kaya dalam pengembangan pendekatan 

konseling berbasis kearifan lokal. Nilai-nilai seperti gotong royong, 

musyawarah, penghormatan terhadap sesama, harmoni sosial, serta 

spiritualitas yang kuat dapat menjadi sumber penting dalam pengembangan 

model konseling yang lebih kontekstual dan berakar pada budaya masyarakat. 

Oleh karena itu, Seminar Internasional Bimbingan dan Konseling ini 

diselenggarakan sebagai forum akademik global yang mempertemukan para 

akademisi, peneliti, praktisi, konselor, psikolog, pendidik, mahasiswa, dan 

pembuat kebijakan dari berbagai negara. Forum ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi, mendiskusikan, serta mengembangkan integrasi nilai-nilai 

kearifan budaya (cultural wisdom) ke dalam praktik konseling modern dan 

penguatan kesehatan mental global. 

Melalui seminar ini diharapkan terbangun kolaborasi internasional yang 

berkelanjutan, pertukaran pengetahuan yang produktif, serta pengembangan 

model-model konseling yang lebih inklusif, kontekstual, dan berbasis budaya, 

guna menjawab tantangan kesehatan mental di era global yang semakin 

kompleks. 

B. DASAR HUKUM 

a. Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 
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i. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 83 Tahun 2022 tentang Statuta 

Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi 

C. TUJUAN KEGIATAN 

1. Tujuan Umum 

Menyelenggarakan forum akademik internasional yang 

mempertemukan para akademisi, peneliti, praktisi konseling, psikolog, 

pendidik, mahasiswa, dan pemangku kebijakan dari berbagai negara untuk 

mendiskusikan, mengembangkan, dan mendiseminasikan pemikiran, 

penelitian, serta praktik terbaik terkait integrasi nilai-nilai kearifan budaya 

(indigenous values) ke dalam layanan konseling modern dan penguatan 

kesehatan mental global. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengkaji secara kritis relevansi nilai-nilai budaya lokal dan kearifan 

indigenous dalam pengembangan teori dan praktik konseling modern. 

b. Memfasilitasi pertukaran gagasan, pengalaman, dan hasil penelitian 

terkini mengenai konseling lintas budaya, indigenous counseling, dan 

global mental health. 

c. Meningkatkan kompetensi akademik dan profesional peserta dalam 

menerapkan pendekatan konseling yang sensitif terhadap budaya 

(culturally responsive counseling). 

d. Mendorong pengembangan model-model konseling berbasis budaya 

lokal yang dapat diadaptasi pada berbagai konteks masyarakat global. 

e. Memperkuat kolaborasi internasional antara perguruan tinggi, organisasi 

profesi, pusat penelitian, dan lembaga layanan kesehatan mental. 

f. Menjadi wadah diseminasi hasil penelitian dosen, mahasiswa, dan 

praktisi dalam bidang bimbingan dan konseling, psikologi, pendidikan, 

serta kesehatan mental. 

g. Menghasilkan rekomendasi akademik dan profesional terkait integrasi 

nilai-nilai indigenous dalam kebijakan dan praktik layanan kesehatan 

mental global. 



h. Meningkatkan publikasi ilmiah dan kerja sama penelitian internasional 

melalui seminar, prosiding, dan publikasi jurnal. 

i. Mengembangkan jejaring keilmuan yang berkelanjutan dalam bidang 

konseling lintas budaya dan kesehatan mental berbasis komunitas. 

j. Menguatkan peran Indonesia sebagai salah satu pusat pengembangan 

kajian indigenous counseling dan multicultural counseling di tingkat 

internasional. 

3. Luaran yang Diharapkan 

a. Prosiding seminar internasional ber-ISBN. 

b. Artikel ilmiah terpilih untuk publikasi pada jurnal nasional terakreditasi 

atau jurnal internasional. 

c. Deklarasi atau rekomendasi akademik tentang pengembangan konseling 

berbasis kearifan budaya. 

d. Terbentuknya jejaring riset internasional bidang konseling lintas budaya. 

e. Peningkatan kompetensi profesional peserta seminar. 

f. Terjalinnya kerja sama akademik antar perguruan tinggi dan organisasi 

profesi dari berbagai negara. 

D. BENTUK PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan dilaksanakan melalui: 

1. Ceramah ilmiah (scientific lectures). 

2. Presentasi hasil penelitian. 

3. Diskusi panel. 

4. Forum kolaborasi akademik. 

5. Tanya jawab interaktif. 

6. Presentasi paralel. 

7. Networking session. 

8. Diseminasi hasil penelitian. 

Dengan format tersebut, seminar tidak hanya menjadi forum berbagi 

pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana pengembangan jejaring internasional, 

kolaborasi riset, dan penguatan kapasitas profesional dalam bidang bimbingan 

dan konseling. 
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